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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, struktur
aktiva dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh sektor textil dan garmen di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014-2017. Sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 13 perusahaan textil
dan garmen dengan menggunakan metode random sampling, data penelitian ini
diperolen melalui website (www.idx.co.id). Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda, uji hipotesist untuk menguji pengaruh secara parsial, uji F
untuk menguji pengaruh secara bersama-sama. Tingkat kesalahan atau signifikan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Model penelitian yang
digunakan telah memenuhi syarat uji asumsi klasik. Hasil uji t menunjukan bahwa
variabel struktur modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, dan variabel struktur aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hasil uji F menunjukan bahwa variabel struktur modal, struktur aktiva dan ukuran
perusahaan secara bersama- sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai R-
square sebesar 0,249997 menunjukan sebesar 25%, dari variabel struktur modal,
struktur aktiva dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya sebesar 75%
diterangkan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam model penelitian.

Kata kunci : Struktur Modal, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas



ANALYSISOF EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, ASSETS
STRUCTURE AND FIRM SIZE OF PROFITABILITY IN TEXTIL AND
GARMENT COMPANIESLISTED IN INDONESIA STOCK
EXCHANGE (PERIOD) PERIOD 2014-2017

By

WILI KUSUMA

This study aims to analyze the influence of capital structure, assets structure and
firm size. Population in this research is al textil and garment which is in Bursa
Efek Indonesia (BEI) period 2014-2017. The sample in this research yielded 13
textil and garment companies by using simple random sampling method, this
research data through website (www.idx.co.id). Data analysis techniques use
multiple linear regression, simultaneous test, smultaneously. The error rate or
significance used in this study is 5%. The research model used. The t test results
show the capital structure and firm size do not effect to profitability, the assets
structure effect of profitability. F test results show the capital structure, assets
structure and firm size equal to profitability. The R-square value of 0,249997
indicates that of 25% of the capital structure, assets structure and firm size
variables. Profitability while the remaining 75% by other variables not included
in this research model.

Keywords. Capital Structure, Asset Structure, Firm Size and Profitability
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor industri diyakini sebagai sektor
yang dapat memimpin dibandingkan dengan sektor-sektor lain. Produk industri
selalu memiliki nila tukar yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang lebih
besar dibandingkan produk-produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri
memiliki varias produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat
yang tinggi pada pemakainya.

Industri manufaktur adalah industri yang mengaplikasikan peralatan dan suatu
medium proses untuk transformasi bahan mentah menjadi barang jadi yang siap
untuk dipasarkan. Kegiatan manufaktur dapat dilakukan oleh perorangan
(manufacturer) maupun oleh perusahaan (manufacturing company). Manufaktur
juga dapat diartikan sebagal kegiatan-kegiatan memproses pengolahan input
menjadi output. Semua proses yang terjadi di industri ini umumnya melibatkan
berbagal peralatan modern. Sektor manufaktur sangat erat kaitannya dengan
rekayasa atau teknik. Meningkatnya lgu pertumbuhan sektor manufaktur adalah
hasil dari permintaan domestik, salah satunya pada aneka industri. Berikut ini
adalah jumlah subsektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2014-2017.



TABEL 11 JUMLAH MANUFAKTUR SEKTOR ANEKA INDUSTRI
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2014-

2017
Jumlah emiten
No Anexaindusiri 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 | MesindanAlat Berat 1 2 2 3
2 Otomotif dan Komponen 12 13 13 13
3 | Textil dan Garmen 19 18 18 18
4 | AlasKaki 2 2 2 2
5 | Kabe 6 6 6 6
6 | Elektronik 1 1 1 1

Sumber : www.idx.co.id data diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan sektor aneka industri dan jumlah
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. terdiri dari 7 subsektor yaitu
mesin dan aat berat yang memiliki 2 emiten, otomotif dan komponen yang
memiliki 13 emiten, dan Textil dan Garmen yang memiliki 17 emiten. Alas kaki
yang memiliki 2 emiten, kabel yang memiliki 6 emiten dan Elektronik yang

memiliki 1 emiten.

Kebutuhan hidup masyarakat yang selalu meningkat membuat perusahaan
manufaktur khususnya pada perusahaan manufaktur subsektor Textil dan Garmen
untuk terus berinovasi mengembangkan produknya demi memenuhi permintaan
pasar. Seperti yang ditulis oleh Tribun news pada April 2017, Industri tekstil
dangarmen saat ini menjadi industri strategis bagi perekonomian Indonesia
mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. Industri ini merupakan
penyumbang devisa terbesar ketiga di Indonesia setelah kelapa sawit dan
pariwisata, Textil dan Garmen menjadi salah satu sektor yang paling banyak

menyerap tenaga kerja. Ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia mencapai



US$12,4 miliar pada tahun 2017, melebihi target dari Asosias Pertekstilan
Indonesia (API) sebesar US$11,8 miliar. Pemerintah sendiri bahkan menargetkan
pertumbuhan ekspor di 2019 tumbuh menjadi US$15 miliar.

(Herudin. Tekstil dan Garmen Jadi Industri Strategis di Indonesia,web.05 April

2018. http://www.tribunnews.com).

TABEL 1.2 JUMLAH MANUFAKTUR SUBSEKTOR TEXTIL DAN
GARMEN PERIODE TAHUN 2014-2017

No | Kode perusahaan Nama Emiten

1 | ADMG Polychem Indonesia Thk (S)

2 | ARGO Argo Pantes Thk

3 | Bdl Trisulatextile industry tbk

4 | CNTB Century Textile Industry (Seri B) Thk
5 | CNTX Century Textile Industry(Ps) Tbk
6 | ERTX Eratex Djgja Thk

7 ESTI Ever Shine Textile Industy Thk

8 HDTX Panasia Indo Resource Tbk

9 INDR Indo Rama Synthetics Thk (S)

10 | MYTX Apac Citra Centetex Thk

11 | PBRX Pan Brothers Tbk

12 | POLY AsiaPacific Fibers Tbk

13 | RICY Ricky Putra Globalindo Tbk (S)
14 | SRIL Sri Rejeki Isman Thk

15 | SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk (S)
16 | STAR Star Petrocem Thk (S)

17 | TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk

18 | TRIS TrisulaInternational Thk (S)

19 | UNIT Nusantara Inti Corpora Thk(S)
20 | UNTX Unitex Tbk (S)

Perusahaan akan terus berusaha meningkatkan kinerjanya agar tujuan
perusahaan dapat tercapal yaitu memaksimakan profitabilitas/|aba. Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau (keuntungan) dalam waktu
tertentu. Menurut Harahap (2008) rasio profitabilitas terdiri atas Net Profit Margin,
Return on Asset, dan Return on Equity. Rasio profitabilitas akan memberikan

gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan, semakin besar rasio



maka akan semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan akan meningkat
dengan semakin besarnya profitabilitas.

TABEL 1.3 KINERJA PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN TEXTIL
DAN GARMEN PERIODE 2014-2017 (%)

ROE RATA-
NO KODE 2014 2015 2016 2017 RATA
1 CNTX 11,77 4988 | - 4518 12,28 1,046
2 ERTX 30,74 834 - 8,89 11,54 10,435
3 ESTI - 2718 2201| - 10,63 75,94 22,933
4 HDTX - 1716| - 2819 - 7188 10,66 31,974
5 INDR 1,33 3,41 0,49 0,79 1,504
6 PBRX 4,94 3,99 5,84 33,29 12,015
7 RICY 3,81 3,37 3,40 3,85 3,607
8 SRIL 21,68 20,11 17,93 18,22 19,486
9 SSTM - 496 | - 429 - 5,54 11,16 6,488
10 STAR 0,07 0,06 0,09 0,12 0,087
11 TFCO - 152 | - 5870 1,93 317 13,779
12 TRIS 11,61 10,78 7,27 3,99 8,414
13 UNIT 0,16 0,16 0,35 0,43 0,277
RATA-RATA 2,715 2380 | - 8062 -2,663| - 1,408
MAKSIMUM 30,738 49,875 17,929 33,291 49,875
MINIMUM - 27178 |- 58699 | - 71,877 75,940 75,940

Sumber : Laporan Keuangan (data diolah)

Profitabilitas akan meningkat dengan berbagai cara, dalam hal ini upaya yang
dilakukan oleh perusahaan adalah menentukan efisiensi struktur modal dan ukuran
perusahaan dalam hal pendanaan dan efektifitas struktur aktiva dalam hal
pembelanjaan. Perusahaan mememerlukan modal/dana untuk meningkatkan laba,
oleh karena itu perusahaan akan cenderung lebih banyak menggunakan sumber
dana dari luar atau modal eksternal. Utang yang terlalu banyak akan dapat
menghambat perkembangan perusahaan yang juga akan membuat pemegang saham
berpikir duakali untuk tetap menanamkan modalnya (Keown 2010).

Menurut Riyanto (2011), struktur modal adalah perbandingan antara jumlah

hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Keputusan mengenai penetapan



struktur modal harus mempertimbangkan perimbangan antara presentase beban
bunga dan presentase keuntungan setelah pajak sehingga diperoleh tingkat struktur
modal yang optimal. Kesalahan dalam keputusan pendanaan akan mengakibatkan
timbulnya biaya modal yang berlebihan sehingga dapat menurunkan nilai
perusahaan bahkan dapat menyebabkan risiko kebangkrutan bagi perusahaan,
sebaliknya tingkat struktur modal yang optimalkan memberikan pengembalian
yang maksimum berupa peningkatan nilai perusahaan dan profitabilitas. Menurut
Zaenal dalam penditian Alima (2015), struktur modal merupakan kombinasi
hutang dan ekuitas dalam struktur keuangan jangka panjang perusahaan.

Menurut Riyanto (2011), struktur aktiva adalah perbandingan baik dalam
artian absolut maupun dalam artian relatif antara aktiva lancar dan aktiva tetap.
sedangkan struktur aktiva menurut Syamsudin (2007) adalah penentuan berapa
besar alokasi untuk masing-masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar
maupun dalam aktiva tetap. Salah satu kebijakan mangjemen mengenai manajemen

keuangan adalah tentang struktur aktiva.

Pemilihan komposis aset perusahaan akan menentukan struktur aktiva
perusahaan. Dalam mencari keseimbangan keuangan perusahaan industry, Riyanto
dalam penelitian Saleh (2015) menyatakan bahwa: "Bagi perusahaan yang bukan
perusahaan keuangan, prioritas pertama adalah masalah penentuan dan komposisi
aset yang dibutunkan untuk melaksanakan produksi direncanakan atau kegiatan
operasional. Setelah menentukan komposisi jumlah aset, sifat dan kondis,
kemudian perusahaan akan menentukan jumlah dan komposis kewagjiban dalam
membentuk struktur modal. Perubahan struktur aktiva akan berdampak pada

profitabilitas, karena perubahan struktur aktiva menggambarkan bagaimana



mangjemen perusahaan mengoptimalisasi penggunaan aktiva secara efektif dalam

menunjang kegiatan operasiona perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan.
Semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan besar. Dan
sebaliknya, semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
tergolong perusahaan kecil. Semakin besar total aset menunjukkan bahwa semakin
besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga investor akan semakin aman
daam berinvestass ke perusahaan tersebut. Ukuran perusshaan diukur
menggunakan In (total asset). Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva

perusahaan setiap tahun (Dahlia dan Siregar, 2008).

Ukuran perusahaan yang diukur dengan asset perusahaan menunjukkan
seberapa besar harta yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan aset yang besar
maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk
menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan dengan asset yang
kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai dengan asset yang dimilikinya

yang relatif kecil.

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh
Kusumagjaya (2011), mengungkapkan bahwa secara parsid struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan menurut
Ahmad dkk (2011) menunjukan bahwa struktur moda berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Rahmiyatun dan Nainggolan (2016), menemukan bahwa
struktur aktiva berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas,

sedangkan Asmara dkk (2015) mengungkapkan bahwa struktur aktiva tidak



berpengaruh terhadap Profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dkk
(2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Astita dan Kalam (2013)
menemukan bahwa perubahan struktur modal memilki pengaruh negatif yang

signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan di atas, dan dengan
perbedaan hasil penelitian, maka peneliti mengambil judul penelitian sebagai
berikut “Pengaruh Struktur Modal, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur SubSektor Textil Dan

Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur subsektor Textil And Garment dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

2. Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufatur subsektor Textil And Garment yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

3. Apakah ukuran perusshaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur subsektor Textil And Garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

4. Apakah struktur modal, struktur aktiva dan ukuran perusahaan secara bersama

- sama mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor



Textil And Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2014-2017.

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, tujuan utama dari penelitian ini

adalah:

2.

Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur subsektor Textil And Garment yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

Mengetahui pengaruh struktur aktiva terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur subsektor Textil And Garment yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

Mengetahui pengarun ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur subsektor Textil And Garment yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.

Mengetahui pengaruh struktur modal, struktur aktiva dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor Textil And
Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017
Manfaat Penelitian

Bagi peneliti

Penelitian ini sebagal salah satu karya ilmiah guna memenuhi persyaratan
untuk meraih gelar Strata Satu (S-1) dan digunakan untuk mengaplikasikan
teori-teori yang telah diperolen selama perkuliahan agar dapat melihat
perbandingan antara teori dan kenyataan yang terjadi di masyarakat.

Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan untuk
perusahaan ketika membuat kebijakan dalam bidang keuangan di masa yang
akan datang.
Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan para investor sebagai salah
satu referensi dalam pengambilan keputusan penanaman moda yang akan

dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

Kajian Pustaka

Pecking Order Theory

Teori yang dikemukakan oleh Myers (Firnanti, 2011) secara singkat menyatakan

bahwa:

a

Perusahaan menyukal internal financing (pendanaan dari hasil operasi
perusahaan berwujud |aba ditahan).

Apabila pendanaan dari luar (external financing) diperlukan, maka
perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman terlebih dulu, yaitu
dimulai dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang
berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi), baru akhirnya apabila masih
belum mencukupi, saham baru diterbitkan. Sesuai dengan teori ini, tidak ada
suatu target debt to equity ratio, karena ada dua jenis moda sendiri, yaitu
internal  dan eksterna. Modal sendiri  yang berasal dari dalam
perusahaan lebih disukai daripada modal sendiri yang berasal dari luar
perusahaan.

Perusahaan |ebih menyukai penggunaan pendanaan dari modal internal, yaitu

dana yang berasal dari airan kas, laba ditahan dan depresiasi. Menurut Kaaro

dalam Saidi (2004), urutan penggunaan sumber pendanaan dengan mengacu pada

packing order theory adalah: internal fund (dana internal), debt (hutang), dan

equity (modal sendiri). Dana internal lebih disukai karena memungkinkan
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perusahaan untuk tidak perlu “membuka diri lagi” dari sorotan pemodal luar.
Semaksimal mungkin untuk memperoleh sumber dana yang diperlukan tanpa
memperoleh “sorotan dan publisitas publik” sebagai akibat penerbitan saham

baru.

Dana eksternal lebih disukai dalam bentuk hutang daripada modal sendiri
karena dua alasan. Pertama adalah pertimbangan biaya emisi. Biaya emisi obligas
lebih murah dari biaya emisi saham baru, hal ini disebabkan karena penerbitan
saham baru akan menurunkan harga saham lama. Kedua, manajer khawatir kalau
penerbitan saham baru akan ditafsirkan sebagai kabar buruk oleh pemodal, dan
membuat harga ssham akan turun. Hal ini disebabkan antara lain oleh
kemungkinan adanya informasi asimetrik antara pihak mangjemen dengan pihak

pemodal.

2. Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapal perushaan adalah memperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal, disasmping hal-hal lainya. Mangemen perusahaan
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya
keuntungan harus dicapal sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
di gunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal juga dengan
namarasio rentabilitas.

Menurut Kasmir (2012) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas adalah

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
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semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya (Harahap 2011). Horne dan
Wachowicz (2012) mengemukakan rasio profitabilitas terdiri atas dua jenis, yaitu
rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio
yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Profitabilitas
dalam hubungnya dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (Gross Profit
Margin) dan margin laba bersih (Net Profit Margin). Profitabilitas dalam
hubungannya dengan investasi terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (Return
On Total Assets) dan tingkat pengembalian atas ekuitas (Return On Equity).

ROE adalah rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih
bila diukur dari modal pemilik. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham dan merupakan alat yang paling sering digunakan
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Return on equity (ROE) disebut
juga laba atas equity. Rasio ini menila sgauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas

ekuitas. Rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut (Sawir, 2009).

Laba bersihsetelahpajak

Return On Equity (ROE) = x100%

total ekuitas

3. Struktur Modal

Moda merupakan kepemilikan perorangan atas perusahaan yang
bersangkutan (Samryn, 2011). Struktur modal adalah perpaduan sumber- sumber
dana internal dan eksternal yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai

kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan memiliki pilihan untuk menggunakan
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hutang atau ekuitas untuk membiayai aset mereka, tapi yang terbaik adalah dengan
menggunakan campuran keduanya (Amara dkk, 2014).

Menurut Kodrat dkk (2009) struktur modal merupakan kombinasi dari saham-
saham yang berbeda (saham biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh sumber
pendanaan jangka panjang (ekuitas dan hutang) yang digunakan perusahaan.
Struktur modal menurut Sundjaja dan Barlian (2003) meliputi semua komponen di
Sisi pasiva pada neraca perusahaan kecuali hutang lancar. Pengertian struktur modal
dibedakan dengan struktur keuangan, dimana struktur modal merupakan
pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara hutang jangka panjang dengan
modal sendiri, sedangkan struktur keuangan mencerminkan perimbangan antara
seluruh hutang (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan modal sendiri.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
struktur modal adalah perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal
sendiri.

Menurut Sundjgja dan Barlian (2003), struktur modal secara umum terdiri
atas dua komponen, yaitu:

a  Hutang Jangka Panjang

Hutang jangka panjang adalah sumber pembiayaan yang jatuh temponya
lebih dari satu tahun, biasanya antara lima tahun sampai dengan dua puluh tahun
(Sundjgja dan Barlian, 2003). Hutang jangka panjang juga dapat didefinisikan
sebagai kewgjiban keuangan yang jatuh temponya dalam waktu lebih dari dua belas
bulan (Samryn, 2011). Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hutang jangka panjang adalah kewagjiban yang mempunyai jangka waktu

lebih dari satu tahun dari tanggal peminjaman. Hutang jangka panjang biasanya
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digunakan untuk membiayai investas perusahaan yang bersifat permanen, seperti
membeli aktivatetap untuk tujuan perluasaan perusahaan.
b.  Moda Sendiri

Moda sendiri adalah moda jangka panjang yang diperoleh dari pemilik
perusahaan atau pemegang saham (Sundjga dan Barlian, 2003). Modal sendiri juga
dapat didefinisikan sebagal modal yang diberikan kepada pemegang saham biasa
maupun berasal dari laba ditahan perusahaan (Brigham dan Houston, 2001).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, modal sendiri dapat diartikan sebagai
sumber dana yang berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan.

Struktur moda yang optima iadah struktur modal yang mengefisiens
penggunaan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri  sehingga
meminimumkan biaya hutang dan memaksimalkan profitabilitas perusahaan.
Penggunaan tambahan hutang dalam struktur modal masih diperbolehkan ketika
beban bunga lebih kecil dari keuntungan setelah pajak sebelum menggunakan
hutang karena akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Jika
beban bunga lebih besar dari keuntungan setelah pajak tambahan hutang dalam
struktur modal tidak diperbolehkan, daam ha ini hutang perusahaan harus
dibayarkan terlebih dahulu sampa batas beban bunga sama dengan keuntungan
setelah pgak. berikut rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur struktur modal
akan mempengaruhi pertimbangan para investor mengenai kondisi perusahaan

diantaranya yaitu:

1) Debt to Equity Ratio (DER)
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah hutang yang diberikan oleh para

kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. debt
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to equity ratio sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan
untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Investor
tidak hanya berorientasi terhadap laba, namun memperhitungkan tingkat risiko
yang dimiliki oleh perusahaan, apabila investor memutuskan menginvestasikan
modal yang dimilikinya di perusahaan tersebut. Tingkat risiko perusahaan dapat
tercermin dari debt to equity ratio yang menunjukkan seberapa besar modal sendiri
yang dimiliki oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban—kewajiban perusahaan.
Kewajiban berupa hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. Semakin
tinggi tingkat hutang yang dimiliki perusahaan, maka semakin berisiko perusahaan
tersebut, sebaliknya semakin rendah tingkat pengembalian hutangnya maka risiko
perusahaan juga semkain rendah. Menurut Putri (2012) DER dihitung dengan

membandingkan total hutang terhadap modal sendiri (ekuitas).

Rumus; DER = 2telHutans o 10004

Teotal Ekultoas

2) Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur.
Investor tidak hanya berharap laba, namun memperhitungkan tingkat pendapatan
yang akan diterima perusahaan. Tingkatan pendapatan perusahaan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya permintaan akan saham dimana hal tersebut juga
akan mempengaruhi nilai perusahaan. DAR dapat digunakan para calon investor
sebagal dasar untuk menanamkan investasinya ke dalam perusahaan karena
menggambarkan total aset yang dapat menggambarkan tingkat pengembalian yang
akan diterima perusahaan Dewi et al., (2014). Sehingga perusahaan perlu dipahami
pada titik mana yang dianggap aman untuk peminjaman. Titik aman adalah jika

pinjaman itu maksimal adalah 40% dari jumlah nilai aset.
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Rumus. DAR = Z2lHMIERE » 10004

Total Aktirn

3) Longterm Debt to Equity Ratio (LDER)

Struktur modal diproksikan dengan dengan Long Term Debt to Equity Ratio
(LTDER) yang merupakan ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengembalikan hutang jangka panjang melalui modal sendiri yang dimilikinya.
Menurut Putri (2012) LTDER dihitung dengan membandingkan total hutang

jangka panjang terhadap modal sendiri (ekuitas).

Hiet ka P
Rumus: LTDER = ——2 i il x 100%
Tatal Ekultas

4)  Longterm Debt to Asset Ratio (L DAR)

Ratio ini membandingkan hutang jangka panjang perusahaan (long term debt)
dengan total aktiva (total asset). Ratio yang menggambarkan berapa propors
hutang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk membiaya aktivanya
untuk menunjukkan investasi-investasi aktiva atau aset perusahaan Joni dan Lina

(2010).

Hutang jangka Panjang
Taotal Aset

Rumus; LDAR = X 100%

4.  Struktur Aktiva

Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Syamsudin (2007) struktur aktiva
adalah penentuan berapa besar aokas untuk masing-masing komponen aktiva baik
dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. Struktur aktiva mencerminkan dua
komponen aktiva secara garis besar dalam komposisinya yaitu aktiva lancar dan

aktiva tetap. Struktur aktiva dalam perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
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sumber - sumber pembiayaan. Besar kecilnya struktur aktiva akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Semakin besar kemampuan aktiva lancar menghasilkan
penjualan dalam kegiatan operasional maka semakin efektif tingkat keuntungan
yang diperoleh suatu perusahaan. Kemampuan aktiva lancar dalam menghasilkan
penjualan dalam kegiatan operasiona ditunjukkan oleh tingkat perputaran kas,
piutang, dan persediaan. Semakin besar rasio semakin baik karena menunjukkan
tersedianya kas, piutang dan persediaan yang merupakan harta lancar yang paling

likuid dibanding dengan keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan.

Weston dan Brigham (2000) mengatakan jika perusahaan memiliki terlalu
banyak aktiva tetap, beban bunga akan terlalu tinggi dan menghasilkan laba yang
sangat rendah. Semakin banyak jumlah aktiva lancar akan memperbesar rasio
perputaran aktiva suatau perusahaan. Menurut Harahap (2002) Perputaran aktiva
lancar dan perputaran aktiva tetap menggambarkan aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankan operasinya. Jika aktivitas dari perusahaan tinggi
maka profitabilitas akan tinggi dan jika profitabilitas tinggi maka akan
mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Aktiva yang likuid dapat digunakan
sewaktu-waktu untuk membiaya kebutuhan operasional perusahaan dalam
menghasilkan laba. Sebaliknya proporsi aktiva tetap yang lebih besar dari pada
aktivalancar dimiliki oleh suatu perusahaan menyebabkan ketidakefektifan struktur
aktiva dalam perusahaan karena aktiva tetap pada dasarnya dibelanjai dari sumber
dana jangka panjang (hutang), aktiva tetap dalam ha ini tidak menghasilkan
keuntungan namun hanya memperlancar kegiatan operasional perusahaan dalam
meghasilkan laba namun, propos aktiva tetap perlu ada dalam menunjang kegiatan

operasional dalam menghasilkan laba.
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Struktur aktiva biasanya akan menentukan struktur hutang jangka panjang
maupun jangka pendek dalam perusahaan, besarnya pertumbuhan aset dan
keuntungan perusahaan terlihat dari struktur aktiva perusahaan. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva merupakan perbandingan antara
aktiva tetap dengan total aktiva yang dapat menentukan besarnya aokasi dana
untuk masing-masing komponen aktiva. Menurut Putri (2012) perhitungan struktur

aktiva adal ah:

_ Total AktivaTetap 0
FAR= Total Aktiva X 100%

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk
menjelaskan varias pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran
perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang diukur
dengan mengetahui total aktiva atau total aset yang dimiliki perusahaan tersebut,
Pada dasarnya ukuran perusahaan, ukuran perusahaan terbagi dalam 3 kategori
yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan
perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan yang besar akan lebih mendapat
banyak sorotan karena akan menjadi subjek pemeriksaan yakni pengawasan yang
lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat. Pengelompokan perusahaan atas dasar
skala operasi (besar atau kecil) dapat dipakai oleh investor sebagai salah satu
variabel dalam menentukan keputusan investasi. Semakin besar ukuran perusahaan
maka sumber informasi perusahaan tersedia semakin luas dan mudah diakses oleh
publik

Ukuran perusahaan bisa dijadikan acuan untuk menilai kemungkinan

kegagalan perusahaan. Perusahaan-perusahaan besar biasanya lebih suka
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melakukan diversifikasi dibandingkan dengan perusahaan- perusahaan kecil dan
memiliki kemungkinan untuk bangkrut lebih kecil Kartika (2009). Semakin besar
ukuran perusahaan, maka akan semakin besar pula kesempatan perusahaan untuk
mendapatkan moda asing melalui pasar modal, baik itu dengan hutang ataupun
penerbitan saham baru karena biasanya perusahaan besar mempunyai reputasi yang
cukup baik di mata masyarakat. Ukuran perusahaan yang besar diyakini oleh
investor bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi segala kewgjibannya serta
memberikan tingkat pengembalian yang memadai bagi investor sehingga ukuran
perusahaan diyakini berpengaruh terhadap profitabilitas (Joni dkk, 2010).

Total aktiva bisa digunakan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan
tersebut. Apabila suatu perusahaan memiliki total aktiva yang besar maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dan mampu
menghasilkan laba dengan bak juga. Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan total aktiva, pendapatan atau moda yang berasal dari perusahaan
tersebut. Menurut Munawir (daam Ambarwati, 2015) menyebutkan bahwa
perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar cenderung untuk menyajikan tingkat
profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, karena

perusahaan besar lebih dipandang kritis oleh parainvestor.

B. Penditian Terdahulu

Tabel 2.1. Pendlitian Terdahulu.

No | Peneliti variabel A ot Analisis Hasil Pendlitian
Penelitian
1 Ahmad Ali Dependen: Andisis Hasil uji kelayakan model
(2015) Profitabilitas regresi linear | dan pengujian koefisien
Independen: berganda determinasi R2dari variabel

Struktur modal .
struktur modal mempunyai

pengaruh signifikan terhadap
return on equity (ROE)




Lanjutan Tabel 2.1
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berganda
2 Ambarweti Dependen: Model regres | Ukuran perusahaan
dkk (2015) Profitabilitas linear berpengaruh positif
berganda signifikan terhadap
Independen: profitabilitas.
Ukuran
Perusahaan

3 Rukmana Independen: Analisis struktur modal, struktur
Risadan Struktur regres aktivadan ukuran
Hasmi Modal, Struktur | berganda perusahaan secara
Nurlaila Aktivadan simultan atau secara
(2018) Ukuran bersama-sama

perusahaan berpengaruh terhadap
Dependen: profitabilitas
Profitabilitas
4 Novitadan Dependen: Regresi linier Hasil penelitian
Sofie (2015) | Profitabilitas berganda menunjukkan bahwa
struktur modal memiliki
Independen: pengaruh signifikan
Struktur Modal negatif terhadap
Dan Likuiditas profitabilitas yang
diukur dengan return on
asset,

5 Adtitadan Dependen: Teknik perubahan struktur modal
Kalam Profitabilitas analisis memilki pengaruh negatif
(2013) regres yang signifikan terhadap

Independen: berganda profitabilitas
Struktur modal

Sumber: Datadiolah

C.

Rerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan penelitian -

penelitian terdahulu, maka rerangka pemikiran yang digukan dalam pendlitian

sebagal berikut:

STRUKTUR MODAL (X1)

STRUKTUR AKTIVA (X2)

UKURAN PERUSAHAAN

(X3)

PROFITABILITAS(Y)

A

Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran
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1.  Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Menurut Myers (1984), pecking order theory menyatakan bahwa “Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justru tingkat utangnya rendah,
dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber dana
internal yang berlimpah.” Ketika sumber dana internal berlimpah, perusahaan akan
menggunakan dana yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan daripada
menggunakan utang dan ekuitas. Teori ini sggaan dengan penelitian Ahmad dkk
(2011) menunjukan bahwa struktur moda berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumagaya (2011) menemukan
bahwa secara parsia struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

H1: Struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas

2. Pengaruh Struktur Aktivaterhadap Profitabilitas

Menurut Subramanyam dan Wild (2014) dalam (Nazar, 2015) aktiva merupakan
seluruh sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan
operasional nya dalam menghasilkan laba. Struktur aktiva merupakan perbandingan
antara aktiva tetap dan total aktiva. Perubahan struktur aktiva akan berdampak
terhadap profitabilitas, karena perusahaan yang memiliki aset tetap lebih besar akan
memiliki kecenderungan untuk meningkatkan volume operasional dan profitabilitas
perusahaan. Hal ini sesua dengan penditian oleh Rahmiyatun (2016), yang
mengungkapkan bahwa struktur aktiva berpengaruh signifikan dan positif terhadap
profitabilitas.

H2 : Struktur aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Total aktiva bisa digunakan untuk mengetahui seberapa besar
perusahaan tersebut, apabila suatu perusahaan memiliki total aktiva yang besar
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dan
mampu menghasilkan laba dengan baik juga. Perusahaan yang memiliki ukuran
lebih besar cenderung untuk menyajikan tingkat profitabilitas yang tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, karena perusahaan besar 1ebih
dipandang kritis oleh parainvestor. Teori ini sgalan dengan penelitian Ambarwati
(2015) menyatakan bahwa firm size berpengaruh terhadap profitabilitas.

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.  Pengaruh Struktur Modal Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan
terhadap Profitabilitas

Risa dan Nurlaila (2018) menemukan bahwa struktur modal, struktur aktiva dan

ukuran perusahaan secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap

profitabilitas hal ini ditunjukkan dengan P value < 0,05 sebesar 0,000.

H4: Secara simultan, struktur modal, struktur aktiva dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap profitabilitas.



IIl. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung atau melalui media perantara yang umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis perusahaan. Pengambilan sumber data sekunder didapat dari
laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor textile and garment yang tercatat

di situs BEI yaitu www.idx.co.id.

B. Populas dan Sampel

Populasi yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur pada
subsektor Textile And Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya
diperolen dengan menggunakan pertimbangan tertentu umumnya disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian. Alasan pemilihan metode ini dikarenakan
metode ini mewakili sampel dan dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel
dengan kriteria pemilihan sampel yang dilakukan.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur pada sub sektor Textile
And Garment yang diambil secara purposive sampling, dengan kriteria:
a.  Perusahaan manufaktur pada sub sektor industri Textile And Garment yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014- 2017.

b.  Perusahaan yang tidak melakukan marger pada tahun 2014-2017.
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Perusahaan yang tidak mengalami kerugian akumulatif secaraterus menerus.

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan Textil dan Garment 19

2 Perusahaan yang tidak terdaftar 2014-2017 (2

3 Perusahaan marger (D

4 Perusahaan yang mengalami kerugian akumulatif 3
Jumlah 13

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No | Kode perusahaan | Nama Emiten

1 CNTX Century Textile Industry(Ps) Tbk
2 ERTX Eratex Djgja Thk

3 ESTI Ever Shine Textile Industy Thk
4 HDTX Panasia Indo Resource Thk

5 INDR Indo Rama Synthetics Tbk ()

6 PBRX Pan Brothers Thk

7 RICY Ricky Putra Globalindo Thk (S)
8 SRIL Sri Rejeki Isman Thk

9 SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk (S)
10 | STAR Star Petrocem Thk (S)

11 | TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk

12 | TRIS TrisulaInternational Thk (S)

13 | UNIT Nusantara Inti Corpora Thk(S)

Sumber: www.idx.go.id

C.

1

Operasional Variabel Penelitian

Variabe Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel independen atau variabel bebas. Penelitian ini menggunakan profitabilitas

sebagal variabel dependen. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba. Ukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Return On Equity (ROE) yang mengukur sejauh mana perusahaan

mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari

investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham

perusahaan (Sawir, 2009).

2.

_ laba bersih EAT

ROE = Total Ekuitas X 100%

Variabel Independen (X)
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Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel independen pada penelitian ini adalah struktur modal,

struktur aktiva dan ukuran perusahaan.

a.  Struktur modal

Struktur modal diproksikan dengan dengan Long Term Debt to Equity Ratio
(LTDER) yang merupakan ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengembalikan hutang jangka panjang melalui modal sendiri yang dimilikinya.
Menurut Putri (2012) LTDER dihitung dengan membandingkan total hutang

jangka panjang terhadap modal sendiri (ekuitas).

total hutang jangka panjang

LTDER =
Total ekuitas X 100%

b.  Struktur Aktiva

Struktur Aktiva menggambarkan besarnya aktiva yang dapat dijamin
perusahaan ketika melakukan pinjaman kepada kreditur (Seftianne dkk, 2011).
Ukuran struktur aktiva yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Asset
Ratio (FAR) yang merupakan perbandingan antara total aktiva tetap dengan total

aktiva (Putri, 2012).

Total AktivaTetap
Total Aktiva

FAR= X 100%

c.  Ukuran Perusahaan
Besar kecilnya suatu perusahaan ditunjukkan oleh total aset yang dimilki
perusahaan (Margaretha dkk, 2010). Ukuran perusahaan (size) dapat dinyatakan

dalam total aset, penjudan dan kapitalisas pasar. Total aset relatif lebih stabil
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dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan dalam mengukur ukuran
perusahaan. Menurut Dahlia dan Siregar (2008) rumus SIZE adalah:

Ukuran perusahaan = Ln (Total aktiva perusahaan).

D. MetodeAnalisisData
1. Statistik Deskriptif

Anadisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
gambaran informasi mengena data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk
menguji  hipotesis. Anadlisis ini hanya digunakan untuk menyagikan dan
menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan
atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan dalam
statistik deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksmum, nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi (Ghozali, 2011).
2. Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias
dan konsisten (Ghozali, 2011).
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regres
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak.
Mengantisipasi agar tidak terjadinya bias, data yang digunakan harus terdistribusi
dengan normal. Uji statistik yang digunakan dalam menguji normalitas residual
dalam pendlitian ini adalah uji statistik jarque-bera test. Uji ini memiliki ketentuan
yaitu apabilanilai probabilitas JB (jarque-bera) lebih besar dari tingkat signifikansi

a = 0,05, maka data residua terdistribus norma dan sebaliknya apabila nila
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probabilitas JB lebih kecil dari tingkat signifkansi a= 0,05 maka data residual tidak
terdistribusi secaranormal (Gujarati, 2010).

Model regres yang baik adalah model regresi yang data residuanya
terdistribusi secara normal, namun untuk data yang memiliki sampel besar lebih
dari 100 seperti jenis data panel distribus data residual normal sulit untuk
didapatkan sehingga apabila sampel besar maka asums kenormalan atas data
residual dapat diabaikan (Gujarati, 2010).

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat hubungan linear antar variabel independen. Menurut Widarjono (2013),
model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat hubungan linear antar variabel
independen. Indikasi adanya multikolinearitas dalam sebuah model regres
ditunjukkan dengan adanya nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi tetapi
variabel independen banyak yang tidak signifikan.

c. Uji Autokoreas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi (Ghozali, 2011). Peneliti melakukan uji Durbin-Watson dengan syarat
du < DW < 4 - du untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi (Ghozali,
2011)

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Widarjono (2013), uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam

model regresi varian dari variabel residual bersifat konstan atau tidak , apabila
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dalam sebuah model regresi terdapat masalah heteroskedastisitas maka akan
mengakibatkan nilai varian tidak lagi minimum sehingga mengakibatkan standard
error yang tidak dapat dipercaya dan hasil regresi dari model tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Model regress yang bak adalah yang bersifat
homoskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji Park. Mendeteks heteroskedastisitas menggunakan uji Park adalah melihat
hasil regress menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen, apabila
terdapat variabel independen yang signifikan terhadap residual maka model regresi

terdapat masalah heteroskedastisitas (Widarjono, 2013).

3. AnalisisRegres Data Panel

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regres
bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
yang digunakan dalam sebuah penelitian. Estimas model regresi liner berganda
pada penelitian ini menggukan alat analisis yaitu software eviews 8. Pendlitian ini
menggunakan data panel. Data panel merupakan data gabungan dari data cross
section dan data time series (Widarjono, 2013). Regres dengan data panel
diharuskan untuk memilih beberapa model pendekatan yang paling tepat yaitu
pendekatan model common effect, fixed Effect dan random effect Widarjono
(2013).
a.  Pendekatan model common effect

Pendekatan dengan model common effect merupakan pendekatan yang

paling sederhana untuk mengestimas data panel. Pendekatan dengan model
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common effect memiliki kelemahan yaitu ketidakpastian model dengan keadaan

yang sesungguhnya karena adanya asumsi bahwa perilaku antar individu dan kurun

waktu yang sama padahal pada kenyataannya kondisi setiap objek akan saling

berbeda pada suatu waktu dengan waktu yang lainnya (Widarjono, 2013)

b.  Pendekatan model fixed effect
Pendekatan model fixed effect mengasumsikan adanya perbedaan antar objek

meskipun menggunakan koefisien regresor yang sama. Fixed effect disini

maksudnya adalah bahwa satu objek memiliki konstan yang tetap besarnya untuk
berbagai periode waktu, demikian pula dengan koefisien regresornya (Widarjono,

2013).

c. Pendekatan model random effect
Pendekatan model random effect ini adalah mengatasi kelemahan dari model

fixed effect. Modd ini dikenal juga dengan sebutan model Generalized Least

Square (GLS). Model random effect menggunakan residual yang diduga memiliki

hubungan antara waktu dan objek, untuk menganalisis data panel menggunakan

model ini ada satu syarat yang harus dipenuhi yaitu objek data saling lebih besar
dari banyaknya koefisien (Widarjono, 2013). Keuntungan dari data panel adalah
sebagal berikut:

1) Datapanel yang merupakan kombinasi dari data cross section dan time series
akan memberikan informasi data yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan degree of freedom yang semakin besar.

2)  Menggabungkan data cross section dan time series dapat mengatasi masalah
yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel. Pengolahan regresi

data panel terlebih dahulu harus memilih model estimasi yaitu common
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effect, fixed effect dan random effect. Pemilihan model dilakukan dengan uji

chow dan uji hausman.
a) Uji Chow

Uji chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk memilih model
pendekan yang paling baik anatara common effect dan fixed effect dengan melihat
nilai distribus F-statistik (Widarjono, 2013). Apabila nilai probabilitas signifikansi
F statistik lebih kecil dari tingkat signifikasi a = 0.05 maka HO diterima, namun
jika nilai probabilitas signifikansi F statistik lebih besar dari tingkat signifikansi a =
0.05 maka HO ditolak. HO menyatakan bahwa model fixed effect yang lebih baik
digunakan dalam mengestimasi data panel dan Ha menyatakan bahwa model
common effect yang lebih baik (Widarjono, 2013).
b) Uji Hausman

Uji hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk membandingkan dan
memilih antara model fixed effect dan random effect yang paling baik digunakan
dalam sebuah model penelitian. Pengujian menggunakan uji hausman dalam
menentukan model terbaik menggunakan statistik chi sguare dengan degree of
freedom adalah sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen, apabila
nilai statistik chi square lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi a = 0.05
maka HO ditolak yang artinya model yang lebih baik adalah model random effect,
apabila nilai statistik chi square lebih kecil dari tingkat signifikasi a = 0.05 maka
HO diterima yang mengartikan bahwa model yang lebih baik adalah model fixed
effect (Widarjono, 2013).
4. AnalisisRegres Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, analisis regresi

bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
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menunjukkan arah hubungan antara variabel indepanden dan variabel dependen
yang digunakan dalam sebuah pendlitian (Widarjono, 2013). Regresi berganda
merupakan teknik statistik untuk menjelaskan keterkaitan dari beberapa variabel
sekaligus. Sementaraitu, model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=0+BLX1+P2X2+PB3X3+e

Keterangan:

Y = Profitabilitas (ROE)

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

X1 = Struktur Modal (LTDER)
X2 = Struktur Aktiva (FAR)

X3 = Ukuran Perusahaan (Size).
e = Eror

5. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik F

Pengujian hipotesa F dilakukan untuk menguji signifikasi pengaruh keseluruhan
variabel independen terhadap variabel dependen (secara simultan) (Ghozali, 2011).

» Hg:B1=P2=... =B1 =0 (seluruh variabel independen tidak berpengaruh
signifikan).

» Ha: 1 # 0 (minimal terdapat satu variabel independen yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen).

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik F adalah sebagai berikut:

1. JikaF-statistika> F-tabel atau p-value < a maka H, diterima (a = 0.05).

2. JikaF-statistika < F-tabel atau p-value > a maka Hq diterima (o = 0.05).
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b. Uji Statistik t
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsia digunakan uji t. Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah dua
sampel yang tidak berhubungan memiliki ratarata yang sama atau tidak sama
secara signifikan (Ghozali, 2011).
"1 Ho: B1 = 0 (variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).
1 Ha: B1 # O (variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah sebagai berikut:
1. Jikat-datistika> t-tabd atau p-value < a maka Hg diterima. (a = 0.05).

2. Jikat-datistika < t-tabel atau p-value > a maka Hg diterima. (a = 0.05).

c.  Uji satigtik Determinasi R2

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel terikat Apabila nilai koefisien

determinasi R2 mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali,

2011).



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh struktur modal, struktur aktiva dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor
textil and garment yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2014-2017.
Variabel struktur modal di uji oleh long term debt to equity ratio. Variabel struktur
aktiva di uji oleh fixed asset ratio, dan variabel profitabilitas di uji oleh return on
equity. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sebagai alat uji hipotesis
dengan bantuan Eviews 8. Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat

dissmpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsid, struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur sub sektor textil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017, dengan demikian Hi ditolak. Hal ini
menandakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara struktur modal terhadap
profitabilitas.

2. Secaraparsial, struktur aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur sub sektor textil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2014-2017, dengan demikian H2 diterima. sehingga
terdapat pengaruh antara struktur aktiva terhadap profitabilitas.

3. ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan

manufaktur sub sektor textil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) tahun 2014-2017, dengan demikian H3 ditolak, sehingga

tidak terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.

4.  Secara secara simultan, struktur modal, struktur aktiva dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub
sektor textil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014-2017, dengan demikian H4 diterima. sehingga secara simultan struktur
modal, struktur aktiva dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa enelitian ini
mendukung teori yang digunakan yaitu pecking order theory. pecking order theory
mengemukakan bahwa perusahaan lebih menyukai penggunaan pendanaan dari
modal internal, yaitu dana yang berasal dari aliran kas, laba ditahan dan depresiasi.
Menurut Kaaro dalam Saidi (2004), urutan penggunaan sumber pendanaan dengan
mengacu pada packing order theory adalah: internal fund (dana internal),
debt (hutang), dan equity (modal sendiri). Dana internal lebih disuka karena
memungkinkan perusahaan untuk tidak perlu “membuka diri lagi” dari sorotan
pemodal luar. Semaksimal mungkin untuk memperoleh sumber dana yang
diperlukan tanpa memperoleh “sorotan dan publisitas publik” sebagai akibat

penerbitan saham baru.

Dana eksternal lebih disukai dalam bentuk hutang daripada modal sendiri
karena dua alasan. Pertama adalah pertimbangan biaya emisi. Biaya emisi obligas
lebih murah dari biaya emisi saham baru, hal ini disebabkan karena penerbitan
saham baru akan menurunkan harga saham lama. Kedua, manajer khawatir kalau

penerbitan saham baru akan ditafsirkan sebagai kabar buruk oleh pemodal, dan
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membuat harga saham akan turun. Ha ini disebabkan antara lain oleh
kemungkinan adanya informasi asimetrik antara pihak mangemen dengan pihak

pemodal.

B. Saran
1 Bagi Investor

Investor dapat menentukan dan memperhitungkan berbagai tingkat risiko
yang diambil apabila perusashaan memperoleh dana dari pihak eksternal dengan
melihat berbagal faktor seperti struktur modal. Dengan adanya penelitian ini dapat
membantu mempertgjam analisa investor dadlam melihat faktor profitability dan
mempertimbangkan untuk menginvestasikan dana nya kepada perusahaan yang
memiliki tingkat hutang yang rendah
2. Bagi Perusahaan

Berdasarkan pada hasil penelitian perusshaan sebaiknya memberikan
infformasi yang balk kepada investor melaui laporan keuangan perusahaan.
Semakin banyak investor berinvestasi maka semakin banyak modal yang diterima
perusahaan dari investor luar.
3.  Bagi Pendliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya memperbesar cakupan penelitian baik

secara objek penelitian, variabel, tahun digunakan sehingga hasil penelitian bisa
mewakili penilaian profitabilitas yang akurat dan mempertimbangkan penggunaan

variabel lain untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap profitabilitas.
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